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PENGANTAR PENERBIT

Bismillahirrahmanirrahim.
Assalamu’alaikum warahmatulldh wabarakdtuh.

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah, sumber segala
ilmu, dan salam sejahtera kepada rasul-Nya, Nabi Muhammad
Saw, beserta ahli keluarga, kerabat, dan para sahabatnya yang
mulia, akhirnya buku yang ada di tangan para pembaca budi-
man ini dapat diselesaikan sesuai waktu yang ditentukan. Buku
ini ditulis oleh dosen-dosen Universitas Darussalam (UNIDA)
Gontor yang tergabung dalam Tim Islamisasi IImu Pengeta-

huan Kontemporer.

Besar harapan kami kiranya buku ini dapat menjelas-
kan konsep-konsep penting dalam Islam secara sederhana dan
lebih terperinci. Karena itu, buku ini ditulis untuk memenuhi
kebutuhan fextbook materi-materi Islamisasi Ilmu. Secara khu-
sus, buku ini menjadi salah satu buku rujukan mata kuliah
“Worldview Islam Akidah”. Di dalam buku ini, konsep-konsep
penting yang dibahas meliputi Konsep Tuhan, Konsep Agama,
Konsep Wahyu, Konsep Kenabian, Konsep Alam, Konsep Taskhir,



Konsep Hari Akhir, Konsep Manusia, Konsep Kebebasan Manusia,
dan Konsep Kebahagiaan.

Buku ini disusun berdasarkan Kurikulum dan Satuan
Acara Perkuliahan (SAP) yang telah dirancang Pusat Islamis-
asi Ilmu Pengetahuan Kontemporer Universitas Darussalam
Gontor.

Ucapan terima kasih tidak lupa kami sampaikan kepada
semua pihak yang telah membantu penyelesaian buku ini.
Tentu, buku yang ada di tangan para pembaca budiman masih
jauh dari kesempurnaan. Saran dan kritik membangun selalu
kami nantikan.

Terakhir, kami selalu berharap kepada Allah, semoga text-
book ini dapat memberi manfaat sebesar-besarnya bagi pembaca
sekalian. Amin.

Selamat membaca...!

Wassalamu’alaikum warahmatulldh wabarakdtuh.

Ponorogo, 1 Agustus 2018

Pusat Islamisasi Ilmu
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KATA PENGANTAR

Dr. Hamid Fahmy Zarkasyi, M.Ed., M.Phil.

Secara umum, worldview atau pandangan hidup sering
diartikan filsafat hidup atau prinsip hidup. Setiap kepercayaan,
bangsa, kebudayaan atau peradaban dan bahkan setiap orang
mempunyai worldview masing-masing. Jika worldview dikait-
kan dengan suatu kebudayaan, maka spektrum maknanya dan
juga termanya akan mengikuti kebudayaan tersebut. Esensi
perbedaannya terletak pada faktor-faktor dominan dalam pan-
dangan hidup masing-masing yang boleh jadi berasal dari
kebudayaan, filsafat, agama, kepercayaan, tata nilai sosial,
atau lainnya. Faktor-faktor itulah yang menentukan cara pan-
dang dan sikap manusia yang bersangkutan terhadap apa yang
terdapat dalam alam semesta, dan jugaluas atau sempitnya spek-
trum maknanya. Ada yang hanya terbatas pada kesini-kinian,
ada yang terbatas pada dunia fisik, ada pula yang menjangkau

dunia metafisika atau alam di luar kehidupan dunia.
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WORLDVIEW ISLAM

Sebagai sebuah framework atau cara pandang, worldview
memiliki aspek-aspek tertentu yang menjadi matriks atau tolok
ukur suatu cara pandang. Naquib al-Attas telah menetapkan
aspek asasi bagi worldview Islam dengan membatasinya secara
khusus dan di antaranya adalah konsep tentang: (1) Tuhan, (2)
Wahyu atau al-Qur’an, (3) Penciptaan atau Alam, (4) Jiwa Manu-
sia, (5) Ilmu, (6) agama, (7) kebebasan, (8) nilai dan kebajikan, (9)
kebahagiaan dan masih banyak lagi.! Dari sini kita bisa meng-
identifikasi bahwa lima aspek penting worldview adalah konsep
Tuhan, konsep realitas, konsep ilmu, dan konsep etika atau nilai
dan kebajikan dan konsep tentang diri manusia.

Menurut Alparslan Acikgeng, basic belief atau metaphysical
belief, yang meliputi aspek ontologis, aspek epistemologis,
aspek aksiologi, aspek retorika, dan aspek metodologis,
berbentuk struktur konsep (conceptual structure) yang terdiri
dari lima struktur, yaitu (1) struktur konsep tentang kehidupan,
(2) struktur konsep tentang dunia, (3) struktur konsep tentang
manusia, (4) struktur konsep tentang nilai, dan (5) struktur
konsep tentang pengetahuan.? Kelima struktur ini menjadi suatu
kesatuan konsep yang mendominasi cara berpikir kita dalam
memahami segala sesuatu termasuk diri kita sendiri sehingga
dapat berfungsi sebagai kerangka berpikir yang hampir sama

dengan paradigma. Maka, dalam pengertian ini, pandangan

! Syed Muhammad Naquib al-Attas, “The Worldview Islam, An Out-
line, Opening Address”, dalam Sharifah Shifa al-Attas ed. Islam and the Challenge
of Modernity, Proceeding of the Inaugural Symposium on Islam and the Challenge of
Modernity: Historical and Contemporary Context, Kuala Lumpur, Agustus, 1-5,
1994, (Kuala Lumpur: ISTAC, 1996), 29.

2 Alparslan Agikgeng, Islamic Science, Toward Definition, (Kuala Lumpur:
ISTAC, 1996), 29.
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KATA PENGANTAR

hidup dapat disebut paradigma atau framework berpikir. Ini
berarti bahwa apapun yang dihasilkan oleh seseorang dalam
bentuk teori atau konsep sangat dipengaruhi oleh struktur

konsep di atas.

Namun, apa yang tidak disebutkan dalam paradigma
adalah aspek ketuhanan. Dalam worldview Islam, keimanan
pada Tuhan adalah sentral dan memengaruhi konsep-konsep
lain. Kepercayaan terhadap pengetahuan tentang Tuhan, misal-
nya, membuat pengetahuan non-empiris menjadi mungkin
(possible). Sebaliknya, pengingkaran terhadap pengetahuan
tentang Tuhan dapat berakibat pada menafikan pengetahuan
non-empiris (metafisis). Demikian pula dalam masalah moral-
itas. Maka, kepercayaan kepada Tuhan sangatlah penting dan
mungkin elemen terpenting dalam pandangan hidup manapun.

Dalam worldview Islam, dari konsep Tuhan timbul konsep-
konsep lain seperti konsep wahyu (al-Quran), penciptaan,
hakikat kejiwaan manusia, ilmu, agama, kebebasan, nilai dan
kebajikan, kebahagiaan, dan sebagainya. Konsep-konsep ini
semua saling berkaitan antara satu sama lain membentuk
sistem metafisika yang memiliki struktur yang pada giliran-
nya dapat berguna bagi penafsiran makna kebenaran (truth)
dan realitas (reality). Elemen-elemen mendasar yang konseptual
inilah yang menentukan bentuk perubahan (change), per-
kembangan (development) dan kemajuan (progress) dalam Islam.
Elemen-elemen dasar ini berperan sebagai tiang pemersatu
yang meletakkan sistem makna, standar tata kehidupan dan
nilai dalam suatu kesatuan sistem yang koheren dalam bentuk
worldview.
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WORLDVIEW ISLAM

Karena pandangan hidup menjadi konsep-konsep yang
terstruktur dalam pikiran seseorang, maka ia akan meme-
ngaruhi proses berpikir seseorang atau dapat digambarkan
sebagai vicious circle (lingkaran setan), di mana yang satu dapat
memengaruhi yang lain. Jadi, secara konseptual hubungan
pandangan hidup dengan epistemologi melibatkan penjelasan
tentang prinsip-prinsip ontologi, konsmologi, aksiologi dan di
sinilah sejatinya worldview bersentuhan dengan paradigma.

Kehadiran buku ini sangat penting untuk mengenal lebih
jauh konsep-konsep pokok worldview Islam. Buku ini tepat
untuk dijadikan rujukan salah satu mata kuliah Islamisasi IlImu
Pengetahuan Kontemporer, yaitu “Worldview Islam Akidah”.
Secara spesifik, textbook ini membahas tentang konsep-konsep
kunci dalam akidah Islam yang meliputi Konsep Tuhan, Kon-
sep Agama, Konsep Wahyu, Konsep Kenabian, Konsep Alam, Konsep
Taskhir, Konsep Hari Akhir, Konsep Manusia, Konsep Kebebasan
Manusia, dan Konsep Kebahagiaan.

Akhirnya, kami ucapkan selamat menikmati dan meneguk
hikmah dari buku ini.

Siman, 2 Februari 2018

Dr. Hamid Fahmy Zarkasyi, M.Ed., M.Phil.

Wakil Rektor Universitas Darussalam Gontor
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[1] Konsep Tuhan

M. Kholid Muslih

“Wahai manusia, ketahuilah bahwa
sesungguhnya Tuhan kalian satu, bapak
kalian juga satu, tidak ada kelebihan
bangsa Arab atas non-Arab, tidak ada
pula kelebihan bangsa non-Arab atas
Arab, tidak juga merah atas hitam,

atau hitam atas merah, kecuali dengan
takwa.”

—HR. Ahmad37

elain merupakan hal sentral dalam kehidupan manusia
serta keberadaan alam semesta, konsep Tuhan merupa-
kan unsur sentral dan mendasar dalam struktur bangunan
konsep worldview (pandangan hidup) Islam. Karena konsep

¥ Inilah salah satu nilai yang dipidatokan oleh Nabi Muhammad Saw
dalam Haji Wada’'. Lihat: Musnad Ahmad bin Hanbal, Jilid V, 411.
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KONSEP TUHAN

inilah yang sejatinya mewarnai dan membentuk konsep-konsep
lainnya. Hal ini disebabkan oleh karena keyakinan tentang
Tuhan merupakan insting manusia yang paling dalam dan orisi-
nil, sehingga muncul sebuah pepatah yang berbunyi: “Mungkin
saja ada kota tanpa pagar, namun tidak mungkin ada kota tanpa

tempat peribadatan”.

Insting yang begitu mendalam dan orisinil serta built-in
ini muncul dari perasaan lemah dalam diri manusia di hadapan
fenomena alam dan diri manusia yang serba menakjubkan dan
mencengangkan. Seperti fenomena ruh, kematian, atau peristiwa
badai, topan, tornado, tsunami, gempa bumi dan seterusnya.
Perasaan lemah ini mendorong adanya keyakinan bahwa ada
kekuatan Maha Kuasa atas segala sesuatu yang berada di balik
semua ini. kemahakuasaan itulah yang kemudian menempat-
kan-Nya layak dijadikan tempat bertumpu. Kekuatan itulah
yang dimaksudkan dengan “Tuhan”.

Dengan instingnya pula manusia kemudian bergerak
untuk mencari hakikat dari Zat Yang Maha segalanya itu
melewati beragam cara dan metode. Upaya pencarian inilah
yang kemudian menghasilkan beragam konsepsi tentang Tuhan

yang nantinya menghasilkan beragam agama dan aliran.

Bagaimana penjelasan lebih lanjut tentang Tuhan?
Benarkah Ia ada? Bagaimana pembuktian keberadaannya? Apa
saja sifat beserta nama-nama-Nya dalam perspektif agama dan
aliran-aliran? Satu Tuhan banyak nama, atau banyak Tuhan
dengan beragam nama? Apa yang dimaksud dengan konsep
tauhid? Sejauh mana ia menjadi konsep yang sangat spesifik
bagi Islam? Inilah beberapa pertanyaan yang ingin dijawab
dalam pembahasan berikut.
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PENGERTIAN TUHAN DAN KETUHANAN

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata Tuhan diar-
tikan: “Sesuatu yang diyakini, dipuja, dan disembah oleh
manusia sebagai sesuatu yang Mahakuasa, Mahaperkasa, dan
sebagainya....” Diartikan pula dengan: “Sesuatu yang dianggap
sebagai Tuhan.”

Sementara ber-tuchan diartikan: “Percaya dan berbakti
kepada Tuhan; beribadah: orang yg tidak ~, orang yg tidak per-
caya akan adanya Tuhan”, atau: “Memuja sesuatu sebagai
Tuhan”.

Adapun ke-tu-han-an: Artinya“sifat keadaan Tuhan”; atau
“Segala sesuatu yg berhubungan dengan Tuhan”. Dan yang
dimaksud dengan Ilmu Ketuhanan adalah ilmu yang mem-
bahas dan menjelaskan mengenai keadaan Tuhan dan agama.
(Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Luring, kata: Tuhan)

Dalam bahasa Arab, Tuhan diungkapkan dengan lafal
“Ilgh” atau “Rabb”. “Ilah” dari asal kata Aliha atau Alaha, ben-
tuk pluralnya: Alihah yaitu: “Segala sesuatu yang dijadikan
sesembahan; baik yang benar maupun yang salah”. Bagi
sebagian bangsa dipakai pula sebagai ungkapan untuk selain
Allah. Seperti untuk mengungkap rasa takjub: Yd ildhi, md hidza
al-jamdl! (‘Aduhai, alangkah indahnya ini!).*

Lafal “Ilih” juga memuat makna tujuan akhir dari pen-
ciptaan seorang hamba dan ending dari kehidupannya serta

rahasia yang dapat menjadikannya baik dan sempurna yaitu

¥ Mu'jam Alma‘any, “Ta’rif wa Ma'nd Ildh fi Mu’jam al-Ma’any al-Jami’
— Mu'jam ‘Arabiy ‘Arabiy”, diakses dari https://www.almaany.com/ar/dict/ar-ar/
4/, pada tanggal 30 Agustus 2017 pukul 15.03.
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KONSEP TUHAN

“ibadah (penyembahan) kepada Allah”. Adapun lafal “Rabb”
memuat makna penciptaan, pemeliharaan, penjagaan, peng-
awasan, dan seterusnya.

Dari kata “ildh” ini terbentuk istilah ulfihiyyah yang ber-
makna “ketuhanan sebagai zat yang berhak untuk disembah”,
sementara dari kata rabb terbentuk istilah rubilbiyyah yang ber-
makna “Ketuhanan sebagai zat yang mencipta, memelihara,
merawat, mengayomi, menjaga, mematikan, dan seterusnya).
Sesuai dengan pemahaman ini, rubibiyyah tidak bisa dilepas-
kan dari wulithiyyah. Rubiibiyyah juga mengharuskan adanya
uliihiyyah. Sebab keyakinan akan adanya satu-satunya zat yang
mencipta, memelihara, mengatur serta menjadi tumpuan dan
seterusnya, menjadikan-Nya satu-satunya zat yang memiliki
hak untuk disembah dan ditaati secara total.

Gabungan dan keterkaitan yang total antara dua unsur
tersebut: (ulithiyyah dan rubiibiyyah) oleh al-Qur'an dirangkum
dalam satu sifat yaitu “al-Rahmdn” (Maha Pengasih),
sebagaimana termuat dalam QS. al-Ra’d [13] ayat 30:

“Mereka mengkafirkan Tuhan Yang Maha Pengasih.
Katakanlah Dialah Tuhanku (yang Maha Pencipta, Pemelihara,
Pemberi, Menyembuhkan...), tiada Tuhan (yang layak disembah)
kecuali Dia, kepada-Nya-lah aku bertawakkal (menyerahkan
diri) dan kepada-Nya-lah aku meminta pengampunan.”*

Yang menjadi pertanyaan adalah: Benarkah Tuhan itu
ada? Bagaimana dibuktikan bahwa Ia ada? Ini yang akan kita

bahas selanjutnya.

¥ ‘Alwy bin Abdul Qadir al-Saqafy, “Al-Farq baina al-Rabb wa al-1lah fi
al-Ma'nd”, diakses dari https://dorar.net/aqadia/311, pada tanggal 2 September
2017 pukul 12.30.
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WUJUD TUHAN

Pembahasan tentang konsep Tuhan dalam Islam dimulai
dari pembahasan tentang wujud dan akan berpusat pada kee-
saan-Nya (tauhid). Wujud Tuhan termasuk wujud metafisik
yang tidak dapat diketahui melewati indera atau eksperimen
empiris. Namun demikian bisa dibuktikan bahwa la ada; karena
tidak semua yang tidak dapat diindera terbukti tiada. Hanya
saja alat ukur yang dipakai untuk menakar ada dan ketiadaan-
nya memang berbeda dengan alat ukur wujud inderawi dan
empiris, karena keduanya memang berbeda wujud. Keyakinan
ini bertolak belakang seratus delapan puluh derajat dengan
keyakinan para ateis atau materialis atau kaum eksistensialis
yang mengingkari adanya Tuhan. Menurut mereka, keberadaan
alam semesta tidak membutuhkan pencipta untuk ada, sebab
ia ada karena sistem yang sudah built-in dalam dirinya melalui
satu proses persenyawaan antar elemen-elemen yang kemudian
menghasilkan elemen baru secara otomatis. Namun semua itu

klaim tanpa dasar.

Dalam pembahasan para mutakallimiin, wujud dibagi
menjadi tiga. Pertama, wdjib al-wujild (yang wajib ada) yaitu
yang ketiadaannya ditolak oleh akal meski tidak dapat diindera.
Kedua, mumkin al-wujild (yang mungkin ada) yang keberadaan
dan ketiadaannya berada dalam posisi sejajar, sehingga mung-
kin saja ia ada dan mungkin saja ia tidak ada. Dan ketiga,
mustahil al-wujiid (yang mustahil ada) yaitu yang keberadaan-
nya tidak bisa ditangkap oleh indera serta ditolak oleh logika
akal.
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Wujud juga dibagi menjadi dua. Pertama, wujild al-qd’im
bidzitihi (yaitu wujud yang berdiri sendiri, tidak membutuh-
kan yang lain untuk ada). Kedua, wujild al-qa 'im bighairihi (yang
keberadaannya membutuhkan yang lainnya).

Dalam Faisal al-Tafrigah baina al-Iman wa al-Zindigah, Tmam
al-Ghazali juga menegaskan adanya lima macam wujud. Per-
tama, wujiid al-dzdt (wujud yang ada dengan sendirinya, tanpa
membutuhkan lainnya untuk ada). Kedua, wujiid al-hiss (wujud
fisik yang dapat diindera dengan nyata oleh indera). Ketiga,
wujild al-khaydl (wujud yang tidak ada dalam alam nyata, hanya
ada di dalam alam pikiran) seperti wujud lautan dengan air
susu. Keempat, wujiid al-‘aql (wujud spiritual yang ada dalam
akal pikiran) seperti wujud spiritual dari tangan Tuhan yaitu
hakikat makna yang terkandung dari tangan, yakni kekuatan.
Dan kelima, wujild al-syibh (wujud yang tidak sebenarnya,
bukan yang asli, hanya menyerupai yang asli atau yang sebenar-
nya) seperti wujud kenikmatan di surga yang digambarkan
menyerupai apa yang ada di dunia.

Berdasarkan keterangan di atas, klasifikasi wujud dapat
disederhanakan menjadi tiga macam. Pertama, wujud yang
nyata yang dapat diindera dalam satu waktu ada dalam alam
pikiran. Seperti wujud semua benda yang dapat kita lihat, sen-
tuh, dengar atau cium baunya atau kita rasakan. Keberadaannya
pun tidak ditolak oleh akal pikiran. Kedua, wujud yang hanya
ada dalam alam pikiran atau hayalan, tidak pernah ada dalam
alam nyata, seperti wujud naga yang dapat menyemburkan
api, atau burung garuda berukuran besar yang dapat dinaiki,
atau laut dari air susu, atau gunung dari berlian dan seterusnya.

Ketiga, wujud yang hanya ada dalam alam nyata saja, tanpa
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ada dalam alam pikiran, seperti wujud patung yang disembah
karena diyakini sebagai Tuhan. Wujud seperti itu ada dan nyata
karena dapat diindera dengan jelas, namun hakikatnya tidak
dapat diterima oleh akal pikiran.

Wujud Tuhan seperti halnya wujud “ruh” termasuk
wujud metafisik. Mayoritas mengakui bahwa ia ada, meski
hingga kini belum bisa dideteksi keberadaannya melewati alat
ukur inderawi dan eksperimen empiris. Demikian pula pikiran
juga perasaan marah, sedih, bahagia dan terusnya semuanya
tidak bisa dilihat, diraba, didengar, dicium ataupun dikecap,
namun dapat dibuktikan keberadaannya dengan alat ukur lain.

Ada dua alat ukur yang bisa digunakan untuk menakar
keberadaan hal-hal yang nonempiris dan inderawi atau

metafisik.

Pertama, informasi yang dibawa oleh seseorang yang bisa
dibuktikan bahwa ia adalah benar-benar utusan Tuhan melalui
alat bukti yang disebut “mukjizat”. Mukjizat adalah hal-hal
di luar kebiasaan yang muncul dari seorang yang mengaku
dirinya utusan Tuhan untuk membawa berita dan pesan-pesan-
Nya. Kebenaran mukjizat dibuktikan dengan ketidakberdayaan

manusia untuk menandingi atau menghadirkan hal serupa.

Dengan mukjizat seakan Tuhan mengatakan: “Aku me-
ngutus seorang utusan yang akan menyampaikan informasi dan
pesan-pesan-Ku. Tanda kebenaran atau kejujuran utusan-Ku itu
adalah “mukjizat” yang tidak bisa kalian tandingi atau hadir-
kan hal semisal”.

Jika kebenaran mukjizat yang dibawa oleh seorang rasul

tersebut dapat dibuktikan secara logis dan rasional, maka
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segala informasi yang dibawanya adalah benar adanya berasal
dari Tuhan. Oleh karenanya harus diterima sebagai kebenaran,
meski terkadang tidak bisa dijangkau oleh akal pikiran disebab-

kan karena memang termasuk metafisik.

Kedua, alat ukur kedua adalah alat ukur rasional atau
logis. Alat ukur ini juga harus bertumpu kepada sandaran
yang disebut al-ilmu al-darilriy atau al-badihiy (aksioma) yang
tidak lagi membutuhkan atau tidak bertumpu pada sandaran
lagi yang berupa (dalil/argumentasi, penentu atau pembenar);
sebab jika tidak, akan bertentangan dengan tiga kaidah logika
berikut ini.*

Kaidah pertama, butlin al-rajhdn bi ghair al-murajjih
(kekeliruan pembenaran salah satu dari dua alternatif tanpa
pembenar). Segala sesuatu yang ada saat ini sebelum ia ada
sejatinya memiliki dua alternatif yang sejajar yaitu ada dan
tiada. Jika saat ini ia ada dengan wujud yang ada tersebut,
sejatinya sebelum ia ada terdapat beragam alternatif yang bisa

mencapai jutaan alternatif.

Secara aksioma, akal menerima bahwa bila ada dua alter-
natif atau lebih haruslah dipilih salah satunya, sebab yang akan
terjadi dari alternatif-alternatif tersebut pastilah satu. Pemilihan
satu dari alternatif-alternatif yang ada mestilah dilakukan oleh
pihak ketiga sebagai penentu. Karenanya pemilihan atau penen-
tuan salah satu alternatif tanpa pemilih atau tanpa penentu

tentulah bertentangan dengan logika akal yang sehat.

% Muhammad Said Ramadhan al-Buthi, Kubrd Yaqiniyydt al-Kawniyyah:
Wujiid al-Khaliq wa Wazifah al-Makhliiqg, (Damaskus: Dar al-Fikr, Cet. VIII, 1997
), 79-96.
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Kaidah kedua, butlin al-tasalsul (kekeliruan argumentasi
yang bersandar kepada argumentasi lain yang tidak berujung).
Kaidah kedua ini merupakan kelanjutan dari kaidah pertama
yang berkaitan dengan penentu dari dua alternatif atau lebih.
Bisa saja penentu dari alternatif-alternatif yang ada juga ber-
sandar kepada penentu berikutnya seperti: Jika A berasal dari
B, B berasal dari C, C dari D, D dari E dan seterusnya seperti

gambar berikut:

A€B<C<DCE<E..)

Namun logika akal akan menolak jika penentu-penentu
ini terus berkelanjutan secara berantai tanpa ujung. Rentetan
penentu atau pembenar haruslah berakhir pada satu titik yang
merupakan penentu akhir dari segala penentu.

Kaidah ketiga, buflin al-dawr (kekeliruan argumentasi
yang bersandar kepada argumentasi semula). Yang dimaksud
dengan al-dawr, adalah adanya ketergantungan terus menerus
secara memutar dan kembali ke titik semula. Misalnya jika A
berasal dari B, dan B berasal dari A. Atau A berasal dari B, B ber-
asal dari C, C berasal dari D, sementara D berasal dari A lagi.

| I g A
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Logika berfikir seperti ini keliru dan tidak bisa diterima
oleh akal; sebab tidak akan diketahui penentu awal dari yang
ada, padahal penentu awal mestilah ada. Seperti yang telah
dijelaskan pada kaidah pertama.

Kaidah keempat, giniin al-‘illiyyah (hukum sebab-akibat).
Kaidah ini menyatakan bahwa segala sesuatu tidak terjadi secara
tiba-tiba, ada sebab yang menyebabkannya terjadi, melalui
sebuah proses yang terkadang panjang dan terkadang pendek.
Terjadinya sesuatu tanpa penyebab secara otomatis akan ditolak

oleh akal, kecuali dalam kasus-kasus tertentu seperti mukjizat,

kardmah atau ma‘linah.

ALAT UKUR PEMBUKTIAN
HAL-HAL METAFISIK

Intormasi yang dibawa oleh
Nabi dan Rasul

Alat ukur rasional atau logis

Butldn al-rajhiin bi ghair al-
murajjih

Butlin al-tasalsil

Butlin al-dawr

Qdnin al-"lliyyah

Kaidah-kaidah di atas, merupakan kaidah yang bersandar
kepada aksioma yang dapat kita gunakan untuk membuktikan
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wujud Tuhan (Allah), yang-di antaranya—terbangun melalui
empat dalil, yaitu dalil ilzdm al-agl baina al-wujid wa al-‘adam,
dalil al-imkan, dalil al-taghyir al-nisbiy, dalil al-itqdn wa al-ri‘dyah.*!

Pertama, ilzam al-aql baina al-wujiid wa al-‘adam (keharusan

penerimaan akal antara yang ada dan ketiadaan).

Inti dari dalil ini adalah bahwa asal dari segala sesuatu itu
adalah “ada” bukan “ketiadaan”, sebab ketiadaan tidak mung-
kin mencipta dirinya sendiri atau mencipta sesuatu yang ada,
maka keberadaan asal dari segala sesuatu yang ada itu bersifat
“wajib”. Sementara wujud lainnya bersifat “mungkin”. Yang
dimaksud dengan “wajib” adalah bahwa ketiadaannya ditolak
oleh akal pikiran. Sementara yang dimaksud dengan “mung-
kin” adalah bahwa ia bisa ada dan bisa tiada.

Jika asal dari segala yang wujud itu adalah “ada” bukan
“ketiadaan”, maka tidak mungkin ia memiliki permulaan
dan wujudnya pun tidak mungkin akan berakhir, sebab jika
demikian maka wujudnya tidak layak disebut asal. Hal ini ber-
tentangan dengan hukum al-fasalsul (seperti yang telah kita
singgung di muka). Sementara wujud yang berakhir dengan
ketiadaan, tidak mungkin berasal (kecuali) dari ketiadaan. Nah,
wujud yang merupakan asal dari segala yang wujud itulah yang
dimaksud dengan Tuhan.*

Kedua, dalil al-imkin (kemungkinan). Akal dapat menerima
secara aksioma bahwa dimungkinkan adanya alternatif bentuk
lain sebelum diciptakannya segala yang ada saat ini. Sebelum

terciptanya matahari, misalnya, terdapat banyak alternatif ter-

4 Hasan Habanakah al-Maidani, al-‘Agidah al-Islamiyyah wa Ususuhd,
(Damaskus-Beirut: Dar al-Qalam, Cet. II, 1997), 127-150.
2 Q8. al-Furgan [25]: 58.
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kait dengan keberadaan dan tidaknya, bentuknya, ukurannya,
warnanya, letaknya, dan seterusnya. Alternatif-alternatif ter-
sebut (termasuk yang ada sekarang) seluruhnya berada dalam
posisi yang sama, sehingga pilihan alternatif yang ada sekarang
ini terjadi karena adanya penentu/pemilih dari kemungkinan
alternatif-alternatif yang ada. Nah, penentu atau pemilih alter-
natif yang ada sekarang ini dari beragam alternatif yang ada
sebelum penciptaan itulah yang disebut Tuhan.

Ketiga, dalil al-taghyir al-nisbiy (terjadinya perubahan
secara relatif). Semua yang ada ini bukan bentuk asal di mana
dia diciptakan, tapi telah mengalami perubahan dan akan ber-
ubah ke bentuk yang lain. Proses manusia—misalnya—awal
penciptaannya berasal dari pertemuan antara air mani (sperma)
dan ovum, lalu berubah bentuk menjadi segumpal darah, lalu
berubah menjadi segumpal daging, lalu daging tersebut diberi
tulang, tulang tersebut dibalut oleh daging lalu berubah menjadi
embrio manusia. Setelah sembilan bulan kemudian dilahirkan,
kemudian berkembang menjadi kanak-kanak (balita), berubah
menjadi remaja, lalu menjadi dewasa, tua kemudian meninggal
dunia. Perubahan-perubahan di atas tentu tidak mungkin ter-
jadi dengan sendirinya, tapi oleh Penentu atau Pemilih, itulah
yang dimaksud dengan Tuhan.

Keempat, dalil al-itgin wa al-ridyah (realita penciptaan
yang berada dalam puncak kesempurnaan dan pemeliharaan).
Semua yang kita lihat ini tercipta dengan sempurna, hampir
tidak kita dapatkan celah atau aib sedikit pun, masing-masing
entitas yang telah didesain secara sempurna tadi berada dalam
satu sistem yang terintegrasi secara apik, bagai orkestra musik

yang dibunyikan dan berpadu dalam sebuah simfoni yang
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indah didengar. Sebagai contoh, matahari yang dicipta dalam
jarak tertentu sangat pas, karena jika lebih dekat sedikit saja,
matahari akan membakar apa saja yang ada di bumi, dan jika
lebih jauh sedikit saja dari jarak sekarang ini semua akan mem-
beku. Sinar matahari ini memberikan semua yang dibutuhkan
untuk pertumbuhan seluruh makhluk hidup terutama tumbuh-
tumbuhan, dan seluruh makhluk hidup tidak akan tumbuh
tanpa sinar matahari. Semua kesempurnaan ini tidak mungkin
terjadi kecuali oleh Pencipta alam semesta yang Maha Meng-
etahui, Mahaahli dan Berpengalaman, Mahabijaksana, Maha
Segalanya.

ARGUMENTASI WUJUD ALLAH

I

[ I I ]
Dalil ilzdm al-agl baina Dalil al-itgin wa
al-wyjiid wa al-'adam al-#i'dyah

Dalil al-imkin Dalil al-taghyir al-nisbiy

SIFAT-SIFAT DAN NAMA-NAMA TUHAN

Sejatinya, inti dari konsep Tuhan ada dalam pembahasan
mengenai sifat dan nama-Nya atau karakteristik-Nya. Sebab
sebuah zat tidaklah mungkin dijelaskan hakikatnya kecuali
melewati sifat atau karakteristiknya. Karena itu polemik seputar
sifat dan nama-nama Tuhan merupakan polemik terbesar dan
terpanjang sepanjang sejarah agama-agama dan sekte-sekte.
Dan karena polemik seputar sifat dan nama-nama tuhan itulah

ragam dan sekte terbentuk.

Selain itu, sebagaimana dijelaskan di muka, persepsi
tentang Tuhan dalam arti penjelasan dan perdebatan tentang

sifat-sifat Tuhan merupakan hal yang sangat menentukan
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dalam pembentukan sebuah agama.

KAITAN SIFAT TUHAN DENGAN WUJUD-NYA

Sebagaimana disebutkan sebelumnya, pembahasan
tentang sifat Tuhan bermula dari pembahasan tentang wujud
Tuhan. Para filsuf Yunani mempersepsikan Tuhan sebagai mind
(‘al-‘agl’) yang aktivitasnya hanya memikirkan dirinya sendiri.
Alasannya agar ia tetap “mutlak” dan “sempurna”. Dari hasil
pemikiran itu lalu memancar mind (al-‘agl) kedua, ketiga
hingga kesepuluh. Mind kesepuluh itulah yang mencipta-
kan alam semesta. Setelah mencipta ditinggalkannya berjalan
dengan mekanisme yang ada dalam dirinya, tanpa campur
tangannya lagi, seperti halnya tukang jam yang setelah jam ter-

cipta ditinggalkan berjalan dengan sendirinya.

Para pengikut agama Hindu berkeyakinan bahwa Tuhan
itu banyak. Tiga yang utama, selebihnya adalah para dewa.
Dewa keberadaannya di alam material, ditugaskan oleh
Tuhan sebagai administrator mengatur segala sesuatu dalam
alam material. Adapun alam Tuhan kekal, tidak pernah pra-
laya, berbeda dengan alam dewa yang pralaya secara periodik.
Tuhan adalah pengendali alam rohani dan material, dapat
memberi pembebasan, sementara dewa tidak dapat memberi
pembebasan. Tuhan mahakuasa, pengendali tertinggi, sebab
dari segalanya, tidak ada awal dan tidak ada akhir, bentuk yang
kekal, penuh pengetahuan dan kebahagiaan. Sementara dewa
tidak demikian.

Boleh saja banyak penguasa seperti dewa: presiden,
gubernur, bupati, camat dan sebagainya. Tetapi, di atas semua

itu ada satu penguasa tertinggi, yaitu Yang Maha Kuasa, sebab
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dari segala sebab dan sebab segala sesuatu.

Sloka Bhagavad-Gita: 9.25 menjelaskan perbedaan dewa
dan Tuhan, “Yanti deva vritah devan. Pitrin yanti pitri vritah. Bhu-
tani yanti bhuteja. Yanti mad yajino pimam.”* Sloka ini secara
gamblang menjelaskan bahwa penyembah dewa tidak men-
capai Tuhan. Penyembah dewa sampai di tempat dewa. Alam
dewa yang tidak kekal, tidak sama dengan alam Tuhan yang
kekal. Dewa adalah ciptaan Tuhan seperti makhluk yang lain.
Dewa kalau bersalah juga bisa dicopot dari jabatannya bah-
kan bisa dihukum seperti halnya Dewa Indra yang dihukum
menjadi babi. Tidak berbeda dengan jabatan gubernur dan

jabatan-jabatan yang lain.*

Penjelasan ini menandaskan bahwa ada perbedaan antara
Tuhan dan Dewa dalam perspektif Hindu. Tiga Tuhan (yang
menurut sebagian hakikatnya satu), dengan banyak dewa. Apa
kedudukan dewa dibanding Tuhan? Apakah sepadan dengan
malaikat dalam perspektif Islam. Yang berarti ciptaan Tuhan?
Ataukah dalam tataran Tuhan dalam level yang lebih rendah?
Penjelasan Hindu tentang konsep ketuhanan ini masih dipenuhi
oleh kerancuan dan ketidakjelasan.

Tuhan dalam perspektif Nasrani lebih rumit dan compli-
cated. Tidak mudah dipahami; tiga dalam satu dan satu dalam
tiga. Apakah yang dimaksud dengan tiga dalam satu adalah

satu zat dengan tiga sifat atau memang tiga zat dengan tiga

# “Penyembah dewa akan ke alam dewa. Penyembah leluhur ke alam
leluhur. Penyembah setan dan roh halus ke alam setan. Penyembah-Ku akan
datang kepada-Ku.”

#“ Adhi Dwi Prabawa, “Dewa Bukanlah Tuhan”, diakses dari https://
adhidwiprabawa.wordpress.com/2010/11/12/dewa-bukanlah-tuhan/, pada
tanggal 20 September 2017 pukul 08.00.
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